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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa ada pengaruh
model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar pada
tema 2 bermain di lingkunganku sub tema 2 bermain di
lingkungan rumah teman siswa di kelas 11 SD Negeri 122371
Pematang Siantar. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen
dengan bentuk Pre- Experimental desaign One Group
Pretest-Postest. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh
kelas Il yang berjumlah 32 siswa sedangkan sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu 16 orang yaitu pada kelas
Il B, dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
sampel yaitu Sampling Purposive penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes (Pretest dan Postest) dan dokumentasi
sedangkan analisis data yang digunakan adalah normalitas
Kolmogorov-smirnov, uji homogenitas One Way ANOVA, uji
hipotesis paired t-test dan uji N-Gain. Berdasarkan hasil uji
normalitas Kolmogorov-smirnov, uji homogenitas One Way
ANOVA, uji hipotesis paired t-test dan uji N-Gain, diperoleh
bahwa data hasil pretest dan postest bahwa hasilnya normal
dan homogen. Pada uji hipotesis di peroleh diperoleh bahwa
thiung > twper atau 8,135 > 2,145 maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti hipotesis yang diajukan pada penelitian
ini diterima yaitu bahwa ada pengaruh model pembelajaran
talking stick terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan pada uji
N-gain diperoleh hasilnya. Hasil dari perhitungan N-gain di
peroleh dengan rata-rata 0,4527 berada pada kategori sedang
sehingga dapat disimpulkan pretest dan Postest memiliki
perbedaan hasil belajar.
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This study aims to find out whether there is an effect of the
talking stick learning model on learning outcomes on theme 2
playing in my environment, sub theme 2 playing in a friend's
home environment in class Il SD Negeri 122371 Pematang
Siantar. The type of research used is quantitative research
using experimental methods in the form of Pre-Experimental
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Learning Outcomes. Design One Group Pretest-Postest. The population in this
study were all of class Il, totaling 32 students, while the
sample used in this study was 16 people, namely in class Il B,
by taking samples using a sampling technique, namely
purposive sampling, determining the sample with certain
considerations. Data collection techniques used were tests
(Pretest and Posttest) and documentation while data analysis
used was Kolmogorov-Smirnov normality, One Way ANOVA
homogeneity test, paired t-test hypothesis test and N-Gain
test. Based on the results of the Kolmogorov-Smirnov
normality test, the One Way ANOVA homogeneity test, the
paired t-test and the N-Gain test, it was found that the data
from the pretest and posttest results were normal and
homogeneous. In the hypothesis test, it is obtained that tcount
> ttable or 8.135 > 2.145, then Ho is rejected and Ha is
accepted, which means that the hypothesis put forward in this
study is accepted, namely that there is an influence of the
talking stick learning model on student learning outcomes.
Meanwhile, in the N-gain test, the results were obtained. The
results of the N-gain calculation are obtained with an
average of 0.4527 in the medium category so that it can be
concluded that the pretest and posttest have different
learning outcomes.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam perkembangan peserta didik salah satunya
dengan diselenggarakannya kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diadakan untuk melakukan
perubahan pada peserta didik, adapun perubahan tersebut berkaitan terhadap pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan. Tujuan dari proses pembelajaran adalah peserta didik dapat menguasai materi
yang diberikan oleh pendidik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Permasalahan yang sering
terjadi dalam keberhasilan proses kegiatan pembelajaran adalah gurunya kurang memperhatikan dan
memberikan penguatan terhadap peserta didik sehingga keberhasilan proses kegiatan pembelajaran
tidak tercapai sesuai dengan tujuan. Anitah, dkk. (2019) penguatan adalah respon yang diberikan
terhadap perilaku atau perbuatan yang dianggap baik, yang dapat membuat terulangnya atau
meningkatkan perilaku/perbuatan yang dianggap baik tesebut. Penguatan pada dasarnya dapat
diberikan dalam dua jenis yaitu: penguatan verbal dan penguatan non verbal. Komponen-komponen
ketrampilan memberikan penguatan yang harus dikuasai oleh guru berkaitan dengan ketrampilan
menggunakan kedua jenis penguatan tersebut. Penguatan yang dapat diberikan guru terhadap siswa
adalah penguatan verbal dalam kegiatan pembelajaran yang dapat diberikan dalam bentuk komentar,
pujian, dukungan dan pengakuan atau dorongan.

Bagi seorang guru sangat penting mengetahui keadaan siswa apakah mengalami kejenuhan
belajar. Dengan mengetahui kejenuhan belajar yang dialami siswa maka akan mempermudah guru
dalam memecahkan masalah kejenuhan yang dialami siswa. Kejenuhan yang dialami siswa hal ini
disebabkan karena pembelajaran yang diberikan oleh guru sangat membosankan seperti kegiatan
belajar yang menoton sehingga tidak menarik perhatian siswa, lingkungan belajar yang tidak
kondusif, dan guru tidak menggunakan model pembelajaran yang menarik. Jika pembelajaran yang
diberikan pada siswa sangat membosankan akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Anitah,
dkk. (2019) hasil belajar merupakan kulmunasi dari suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar.
Kulmunasi akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak lanjut, hasil belajar harus menunujukkan suatu
perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru dari siswa yang bersifat menetap,
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fungsional, positif, dan disadari. Aspek perilaku keseluruhan dari tujuan pembelajaran yang dapat
menunjukkan gambaran hasil belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Rendahnya hasil belajar yang sering terjadi pada peserta didik adalah mencakup aspek kognitif yang
dapat dilihat dari nilai-nilai peserta. Nilai yang diperoleh peserta didik belum mencapai KKM (batas
KKM 65).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas Il SD Negeri 122371 Pematang Siantar yaitu

siswa tidak fokus mendengarkan penjelasan guru, kurangnya kemauan siswa dalam belajar, hasil
belajar siswa yang sangat rendah atau belum mencapai KKM. Terutama pada pembelajaran tematik
dan penggunaan model, metode dan media yang digunakan oleh guru kurang bervariasi. Salah satu
faktor rendahnya hasil belajar adalah pada penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh
guru, guru lebih sering menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran
konvensional adalah model pembelajaran yang umum dilakukan dalam proses pembelajaran, yakni
dilakukan dengan cara guru menjelaskan dan peserta didik. Pada proses pembelajaran guru kurang
kreatif dalam menggunakan model yang bervariasi pada pembelajaran berpusat pada peserta didik
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar siswa dikelas 11 SD Negeri
122371 Pematangsiantar dapat diketahui dari nilai harian siswa. Dalam mengatasi permasalahan
rendahnya hasil belajar siswa kelas Il SD Negeri 122371 Pematang Siantar, adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Menurut Setiawan (2018) model pembelajaran adalah
suatu pola berproses yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan aktivitas pembelajaran.
Adapun model yang dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah model
pembelajaran Talking Stick dapat dilakukan dengan bantuan tongkat, model pembelajaran ini di awali
dengan guru menjelaskan materi, lalu guru menerangkan cara penggunaan stick yang diberikan ke
siswa, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik
mempelajari materi. Pembelajaran Talking Stick mendorong siswa untuk menyampaikan pendapatnya
di hadapan guru dan teman-teman sekelas. Huda (2016) menyatakan model pembelajaran talking stick
bermanfaat karena mampu menguji kesiapan siswa, melatih ketrampilan mereka dalam membaca dan
memahami materi pembelajaran dengan cepat, dan mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi
apapun. Pembelajaran dengan menggunakan model ini akan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukan kemampuan dan partisipasi mereka dalam pembelajaran.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2017) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar secara signifikan antara siswa yang dibelajarkan melalui model Talking Stick dengan siswa
yang dibelajarkan melalui model pembelajaran konvensial. Perbedaan ini dapat dikarenakan adanya
perlakuan dikelas eksperimen yaitu penggunaan model pembelajaran talking stick membuat siswa
lebih bersemangat dan lebih cepat mengerti, hal ini terlihat ketika siswa mendapat tongkat dan
mendapat pertanyaan, siswa cenderung menjawab pertanyaan secara langsung dengan pemikirannya
sendiri bahkan ada juga yang menjawab pertanyaan dengan mendemonstrasikan secara langsung tanpa
diminta. Sedangkan pada kelas kontrol siswa memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa ikut serta dalam proses pembelajaran
tersebut sehingga membuat siswa bosan, jenuh dan mengantuk dalam mengikuti proses belajar
mengajar. Akibatnya siswa sulit untuk memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran talking stick dalam
pembelajaran tematik khususnya pada Pada Tema 2 Bermain di Lingkunganku Sub Tema 2 Bermain
di Lingkungan Rumah Teman. Adapun tujuan penetian ini untuk melihat apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar siswa pada tema 2 Bermain di Lingkunganku
Sub Tema 2 Bermain di Lingkungan Rumah Teman Siswa di Kelas Il SD Negeri 122371 Pematang
Siantar.

METODE
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
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terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Desain yang digunakan Pre-Experimental dengan
jenis desain one group pretest-posttest. Dalam penelitian ada dua tahap yaitu pretests dilakukan awal
sebelum melakukan Perlakuan dan Postest dilakukan setelah akhir pembelajaran dengan pemberian
perlakuan siswa (Sugiyono, 2017). Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 122371 Pematang Siantar.
Kecamatan Siantar Timur. Waktu penelitian ini dilakukan di semester ganjil pada tahun ajaran
2022/2023 membutuhkan waktu penelitian selama kurang lebih dua bulan. Teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling Purposive. Menurut Sugiyono (2017) Sampling
Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam peneliitan ini
mengambil sampel yang berjumlah 16 orang. Instrument yang digunakan untuk mengukur variabel
dalam penelitian digunakan dengan tes pretes dan posttes. Pretest untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa dan post test yang akan diberikan pada akhir pembelajaran. Untuk menguji instrumen penilaian
tes. Pengujian validitas konstruk dapat dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen penilaian
dengan ahli. Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan
dengan ahli, maka selanjutnya diuji cobakan, dan dianalisis dengan analisis item. Dalam
mengumpulkan data menggunakan teknik yaitu sebagai berikut:
a. Tes

Pada penelitian ini menggunakan teknik pemberian tes, tes dapat dilakukan di awal pembelajaran

(pretest) sebelum pemberian materi dan diakhir pembelajaran (posttest) untuk mengetahui tingkat

pemahaman siswa selama proses belajar mengajar. Pada penelitian ini bentuk tes pilihan

berganda.
b. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dapat berupa daftar nama siswa, jumlah guru, dan

gambar siswa saat sedang penelitian berlangsung.

Dalam penelitian kuantitatif teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono 2017).
Analisis data adalah kegiatan setelah data seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Tujuan
analisis data dalam pebeligian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah peneliti. Adapun teknik
analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil belajar siswa yaitu pretest dan postest
dengan melakukan Uji Normalitas Data, Uji Homogenitas, Uji Hipotesis dan Uji G-Nain dengan
bantuan program SPPS 21. Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar, setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi
berupa soal Pilihan ganda pada setiap akhir putaran. Untuk melakukan uji N-Gain menggunakan
rumus sebagai berikut:
postetst — pretest

skor ideal — pretetst

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh data yang akurat maka instrumen tes soal harus memenuhi Kriteria yang
baik. Uji coba tes dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal dapat mengukur apa yang hendak
diukur, sebelumnya instrument tes soal di uji cobakan ke diluar sampel maka peneliti harus melakukan
uji validasi isi. Uji validasi isi dilakukan oleh validator dosen pembimbing 1 yaitu Osco Parmonangan
Sijabat, S.Pd., M.Pd. Setelah melakukan validasi isi, kemudian melakukan uji coba instrumen tes soal
di kelas 11-A SD Negeri 122371 Pematang Siantar dengan jumlah 16 siswa. Berdasarkan pengolahan
data di simpulkan uji validitas instrumen tes soal pilihan berganda sebanyak 20 dengan menggunakan
program SPSS versi 21, dengan jumlah 16 siswa diperoleh bahwa 20 soal termasuk kategori valid,
karena nilai rhiwng > raver. Setelah dilakukan uji validitas selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan
rumus Alpha Cronbach. Dengan ketentuan jika Cronbach Alpha > 0,6 maka dinyatakan reliabel.
Interprestasi Alpha Cronbach yaitu sebagai berikut: Alpha Cronbach 0,0-0,40 kurang reliabel, Alpha
Cronbach), 0,41-0,60 cukup reliabel, Alpha Cronbach 0,61-0,80 reliabel, 0,81-1,00 sangat reliabel.
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Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil uji reliabilitas dengan menggunakan program SPSS versi
21, dapat di simpulkan bahwa data tersebut sudah reliabel, karena nilai koefisien lebih besar dari 0,6
sesuai dengan interprestasi Alpha Cronbach di atas. Hasil uji reliabilitias di peroleh Alpha Cronbach
0,88 > 0,6 termasuk reliabel.

Tabel 1. Hasil Pretest

No Nama Peserta Didik Pretest Keterangan
1 Andrian Opal Sony Purba 45 Tidak Tuntas
2 Bonatua Valentino Sianipar 50 Tidak Tuntas
3 Devi Bigta Sianipar 70 Tuntas
4 Eycel Darenta Situngkir 60 Tidak Tuntas
5 Mario Samuel Manurung 30 Tidak Tuntas
6 Marsel Butar-butar 65 Tuntas
7 Misel Vitalia Saragih 45 Tidak Tuntas
8 Naomi Michaela Manurung 70 Tuntas
9 Rafael Nugraha Sipayung 50 Tidak Tuntas
10 Riski Adelina Malau 40 Tidak Tuntas
11 Rafli Nugraha Sipayung 65 Tuntas
12 Rebecca Hanna Queen Simanjuntak 70 Tuntas
13 Restu Adelia Manik 75 Tuntas
14 Riski Gultom 50 Tidak Tuntas
15 Yunike Novel Yana Sinaga 80 Tuntas
16 Yosua Anugrah 45 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 910
Rata-rata 55,31
Nilai Terendah 30
Nilai Tertinggi 80
Tabel 2. Hasil Posttest
No Nama Peserta Didik Postest Keterangan
1 Andrian Opal Sony Purba 70 Tuntas
2 Bonatua Valentino Sianipar 80 Tuntas
3 Devi Bigta Sianipar 85 Tuntas
4 Eycel Darenta Situngkir 55 Tidak Tuntas
5 Mario Samuel Manurung 60 Tidak Tuntas
6 Marsel Butar-butar 85 Tuntas
7 Misel Vitalia Saragih 65 Tuntas
8 Naomi Michaela Manurung 95 Tuntas
9 Rafael Nugraha Sipayung 65 Tuntas
10 Riski Adelina Malau 65 Tuntas
11 Rafli Nugraha Sipayung 80 Tuntas
12 Rebecca Hanna Queen Simanjuntak 75 Tuntas
13 Restu Adelia Manik 90 Tuntas
14 Riski Gultom 75 Tuntas
15 Yunike Novel Yana Sinaga 95 Tuntas
16 Yosua Anugrah 70 Tuntas
Jumlah Nilai 1210
Rata-rata 75,63
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Nilai Terendah 55

Nilai Tertinggi 95

Berdasarkan tabel diatas hasil data nilai Pretest dan Postest yang di dapatkan dari kelas 11-B dapat
dilihat pada table 3 bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa.
Tabel 3. Data Hasil Pretest dan Postest

Kegiatan Rata-rata Peningkatan Kategori
Pretetst 55,31 20,32 Rendah
Posttest 75,63 Cukup

Berdasarkan tabel 3 dapat dibuat dalam diagram batang hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran talking stick pada gambar 1

100
80
60
0 = I Pretest
40
20 I Posttest
T 1

Pretest  POstest

Gambar 1. Diagram Peningkatan Pretetst dan Posttest

Berdasarkan data diatas dapat diketahui nilai rata-rata Pretest 55,31 dengan kriteria rendah
dan Postest 75,63 dengan kriteria cukup, setelah dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran
talking stick hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan sebelum dilakukan pembelajaran.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pretest dan Postest berdistribusi
normal atau tidak. Adapun analisis data jika hasil uji normalitas nilai signifikansi > o = 0,05 maka data
tersebut normal dan sebaliknya jika nilai signifikansi < o = 0,05 maka data tersebut tidak normal.
Berikut ini hasil uji normalitas pretest dan postest sebagai berikut:.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas.

Tes Signifikan o (taraf nyata) Keterangan
Pretest 0,15 Normal
Postest 0,20 0,05 Normal

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil pada
Kolmogorov-smirnov dengan program SPSS versi 21, diperoleh hasil bahwa pretest nilai sig 0,15 >
0,05 dan hasil postest niai sig 0,20 > 0,05. Maka dari kedua data tersebut bahwa data-data tersebut

uji normalitas Uji normalitas
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termasuk dikategori normal, karena lebih besar nilai signifikan pretest dan postest > dari o (taraf
nyata)v 0,05.
Sedangkan Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut memiliki varian yang
sama atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan One Way ANOVA. Adapun
analisis data jika nilai sigifikansi > o = 0,05 maka varian homogen sebaliknya Jika nilai sigifikansi <
a = 0,05 maka varian tidak homogen. Berikut hasil Uji Homogenitas sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil uji Homogenitas

Kelas Signifikan o (taraf nyata) Keterangan

11-B 0,29 0,05 Homogen

Berdasarkan tabel diatas hasil uji homogenitas dengan program SPSS versi 21 pada pretest dan postest
diperoleh hasil bahwa nilai signikansi > o (taraf nyata) atau 0,29 > 0,05, maka dapat disimpulkan Ho
diterima atau varian homogen.

Uji hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran talking stick
terhadap hasil belajar siswa maka dapat dilakukan dengan uji paired t-test, dengan kriteria dasar
pengambilan keputusan terhadap hipotesis yang diajukan jika thiung > tne Maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Untuk menentukan t.e dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 db= N-2 maka db= 16-2
= 14 maka di peroleh tupe 2,145. Uji hipotesis digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan bila guru menggunakan model  pembelajaran talking stick
terhadap hasil belajar siswa pada tema 2 bermain di lingkunganku sub tema 2 bermain di
lingkungan rumah teman siswa kelas 11 SD Negeri 122371 Pematang Siantar T.A. 2022/2023.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan bila guru menggunakan model pembelajaran talking
stick terhadap hasil belajar siswa pada tema 2 bermain di lingkunganku sub tema 2 bermain di
lingkungan rumah teman siswa kelas 11 SD Negeri 122371 Pematang Siantar T.A. 2022/2023.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Tes Label thitung Keterangan
PreteSt dan 2’145 81135 thitung > ttabel maka
Postest Ho ditolak
dan Ha diterima

Berdasarkan tabel diatas hasil uji hipotesis paired t-test dengan bantuan program SPSS versi
21 diperoleh hasil adanya pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar siswa hal
ini karena thiwng > taper (8,135 > 2,145) maka dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
kesimpulannya bahwa “ adanya pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar
siswa pada tema 2 bermain di lingkunganku sub tema 2 bermain di lingkungan rumah teman siswa
kelas 11 SD Negeri 122371 Pematang Siantar T.A. 2022/2023. Dengan kata lain bahwa penelitian ini
dpaat dinyatakan hipotesis diterima. Sedangkan Uji N-gain dilakukan untuk menganalisis tingkat
keberhasilan atau persentase keberhasilan atau untuk mengetahui selilisih nilai pretest dan Postest.
Berikut tabel hasil uji N-gain sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil N-Gain

Kelas Nilai Rata-rata Keterangan
(Selisih)
11-B 0,4527 Sedang
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji N-gain dengan bantuan program SPSS versi 21 maka diperoleh hasil
selilisih nilai Pretest dan Postest rata-rata 0,4527 berada pada kategori sedang sedangkan nilai yang
termasuk kategori rendah kurang dari 30 atau 0,00<0,30. Rata-rata pretest dan Postest terletak pada
kriteria 0,30< G >0,70 sehingga dapat disimpulkan Pretest dan Postest memiliki perbedaan hasil
belajar.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick
Terhadap Hasil Belajar Tematik Pada Tema 2 Bermain di Lingkunganku Sub Tema 2 Bermain di
Lingkungan Rumah Teman Siswa di Kelas II SD Negeri 122371 Pematang Siantar”. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 122371 Pematang Siantar dengan menggunakan penelitian jenis
eksperimen desain one grup pretest-postest yang menggunakan model pembelajaran talking stick.
Pada penelitian peniliti memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum
dilakukan pemberian perlakuan dengan model pembelajaran talking stick, setelah peneliti
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran talking stick kemudian memberikan
tes akhir (postest). Berdasarkan hasil pretest rata-rata hasil belajar siswa yang berjumlah 16 siswa
diperoleh 55,31 dengan nilai terendah yaitu 30 dan nilai tertinggi yaitu 80 sedangkan hasil postest
rata-rata hasil belajar siswa diperoleh 75,63 dengan nilai terendah yaitu 55 dan nilai tertinggi yaitu 95.
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan membuktikan ada peningkatan hasil belajar setelah
dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran talking stick. Selain itu
dalam penelitian ini terlihat bahwa hasil belajar yang dihasilkan setelah proses pembelajaran
mengalami peningkatan, terjadi peningkatan yang lebih signifikan yakni dari 55,31 meningkat menjadi
75,63. Sebelumnya pada pemberian pretest terdapat 8 siswa yang tidak tuntas kemudian setelah proses
pembelajaran dengan pemberian postest hanya 2 siswa yang tidak tuntas dan sudah termasuk dalam
kategori baik dengan perbandingan peningkatan pretest dan postest yaitu 20,32.

Hasil penelitian diatas diperoleh dengan melalui penelitian kelas, kemudian peneliti
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji paired t- test yaitu dengan menguji hasil pretest dan
postest untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran talking stick dengan
menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan kriteria dasar pengambilan keputusan terhadap
hipotesis yang diajukan adalah jika sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil pengujian yang
ditunjukan pada tabel. hasil pengujian yang diperoleh yaitu maka Ho ditolak dan Ha diterima, karena
nilai sig 0,000 < 0,05, maka dapat dapat dinyatakan bahwa *“ adanya pengaruh model pembelajaran
talking stick terhadap hasil belajar siswa pada tema 2 bermain di lingkunganku sub tema 2 bermain di
lingkungan rumah teman siswa kelas Il SD Negeri 122371 Pematang Siantar T.A. 2022/2023. Hal ini
menunjukkan antara pretest yang diuji sebelum menggunakan model pembelajaran talking stick dan
postest setelah menggunakan model pembelajaran talking stick ternyata memiliki memiliki perbedaan
yang signifikan yang berarti adanya keberhasilan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil temuan yang diuraikan diatas bahwa model pembelajaran talking stick dapat
digunakan pada proses pembelajaran berlangsung. Hal ini karena model pembelajaran talking stick
siswa terlihat aktif pada proses pembelajaran, dapat menciptakan suasana kelas lebih aktif dan
menyenangkan karena siswa belajar sambil bermain, dapat membangun kerjasama antar kelompok.
Berdasarkan hasil uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran talking stick
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada tema 2 bermain di lingkunganku sub tema 2 bermain di
lingkungan rumah teman siswa kelas 11 SD Negeri 122371 Pematang Siantar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil nilai dari pemberian pretest sebelum pembelajaran diberikan terhadap siswa
diperoleh hasil dengan rata-rata 55,31 sedangkan pemberian postest di akhir pembelajaran terhadap
siswa diperoleh hasil dengan rata-rata 75,63, dengan perbandingan peningkatan pretest dan postest
yaitu sebesar 20,32. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran talking
stick terhadap hasil belajar siswa hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian uji hipotesis diperoleh
thitung > traber atau 8,135 > 2,145, adapun besar pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil
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belajar siswa 0,5 (kategori sedang) artinya model pembelajaran talking stick sebesar 56,5%. Maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterima yaitu bahwa
ada pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar siswa pada tema 2 bermain di
lingkunganku sub tema 2 bermain di lingkungan rumah teman siswa.
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Penulis menyampaikan rasa hormat dan terimakasih atas kerjasama yang baik dari guru-guru beserta
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